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ABSTRAK

Pendahuluan: Candida albicans merupakan salah satu spesies jamur yang banyak menyebabkan terjadinya penyakit
denture stomatitis pada pasien pengguna gigi tiruan lepasan resin akrilik. Pencegahan penyakit denture stomatitis
dapat dilakukan dengan cara menjaga kebersihan gigi tiruan lepasan dengan menggunakan bahan pembersih gigi tiruan.
Penggunaan bahan kimia seperti alkaline peroxide, chlorhexidine, dan sodium hipoklorit dinilai memiliki sejumlah
kekurangan berupa efek samping jika digunakan secara berlebihan dan dalam jangka waktu yang cukup lama. Pemanfaatan
tanaman herbal seperti rosella, sirih merah, dan lidah buaya menjadi pilihan alternatif yang dipercayai memiliki sifat
antifungal. Tujuan: Literature review ini adalah untuk mengetahui potensi herbal alam (rosella, sirih merah, dan
lidah buaya) dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans pada gigi basis gigi tiruan lepasan resin akrilik.
Metode: Literature review yang dilakukan melalui total 22 literatur dengan menggunakan database elektronik Google
scholar, PubMed, dan ScienceDirect yang diterbitkan dari tahun 2013–2021. Pembahasan: Berdasarkan literature
review yang telah dilakukan, didapatkan bahwa herbal alam memiliki senyawa fitokimia yang bersifat sebagai antifungal
dalam menghambat pertumbuhan jamur. Simpulan: Herbal alam seperti rosella, sirih merah, dan lidah buaya memiliki
potensi yang cukup baik sebagai bahan pembersih gigi tiruan lepasan resin akrilik dalam menghambat pertumbuhan
Candida albicans.

Kata kunci: Antifungal, Candida albicans, Herbal alam, Lidah buaya, Rosella, Sirih merah.

ABSTRACT

Background: Candida albicans is one of the fungal species that causes denture stomatitis in patients using
acrylic resin removable dentures. Prevention of denture stomatitis can be done by maintaining the cleanliness of
removable dentures using denture cleaning materials. The use of chemicals such as alkaline peroxide,
chlorhexidine, and sodium hypochlorite is considered to have a number of drawbacks in the form of side effects
if used in excess and for a long period of time. Utilization of herbal plants such as rosella, red betel, and aloe
vera are alternative options that are believed to have antifungal properties. Purpose: The purpose of writing
this literature review is to determine the potential of natural herbs (rosella, red betel, and aloe vera) in inhibiting
the growth of Candida albicans on acrylic resin removable denture base teeth. Method: A literature review was
carried out on a total of 22 pieces of literature using the electronic databases Google Scholar, PubMed, and
ScienceDirect published from 2013–2021. Results: Based on the literature review that has been done, it was
found that natural herbs have phytochemical compounds that act as antifungal in inhibiting fungal growth.
Conclusion: The conclusion from this literature review is that natural herbs such as rosella, red betel, and aloe
vera have good potential as acrylic resin removable denture cleaning agents in inhibiting the growth of Candida
albicans.

Keywords: Antifungal, Candida albicans, Natural herbs, Aloe vera, Rosella, Red betel.

PENDAHULUAN
Hasil Riset Kesehatan Dasar pada tahun 2018

menyatakan kehilangan gigi merupakan masalah gigi dan
mulut terbesar kedua di Indonesia, yakni sebesar 19%.1

Kehilangan gigi biasanya disebabkan oleh pencabutan
gigi akibat karies, penyakit periodontal, kista pada gigi,
gigi impaksi, radix, trauma, dan gigi yang tidak bisa
dilakukan perawatan saluran akar.2,3 Kehilangan gigi
dalam jangka waktu yang lama dan tidak segera diganti
dapat menyebabkan terganggunya fungsi pengunyahan,

bicara, psikologis, fisik, dan sosial.3-5 Pembuatan gigi
tiruan merupakan salah satu pilihan yang tepat untuk
membantu mengembalikan fungsi-fungsi yang hilang.
Gigi tiruan merupakan protesa yang menggantikan
sebagian maupun seluruh gigi asli yang hilang, serta
jaringan sekitarnya.4 Salah satu bagian dari gigi tiruan
adalah basis gigi tiruan. Basis gigi tiruan berkontak
langsung dengan jaringan lunak mulut yang berfungsi
mendukung anasir sebagai stabilitas pada gigi tiruan,
memberikan retensi gigi tiruan, dan menyalurkan
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tekanan kunyah ke jaringan pendukung.3,6

Annusavice (2013) menyatakan sebanyak 95%
basis gigi tiruan dibuat menggunakan bahan resin akrilik.
Resin akrilik terdiri atas polimer (serbuk) dan monomer
(cairan) yang dicampur dengan perbandingan yang
tepat.7 Resin akrilik banyak diminati sebagai bahan
dalam membuat gigi tiruan karena memiliki beberapa
kelebihan, antara lain sifatnya yang tidak toksik, estetika
yang baik, tidak mengiritasi jaringan, pembuatan dan
manipulasinya mudah, serta tidak sulit ketika akan
direparasi.7,9 Penggunaan gigi tiruan lepasan resin
akrilik dalam jangka waktu yang lama dapat menghambat
proses pembersihan oleh saliva dan lidah, sehingga dapat
menyebabkan terjadinya kolonisasi mikroorganisme,
seperti Staphylococcus aureus, Streptococcus mutans,
Candida glabrata, Candida tropical, dan Candida
albicans.10,12  Candida albicans merupakan mikrobiota
normal dan dapat menjadi patogen apabila pertumbuhan
dan jumlahnya meningkat pada rongga mulut sehingga
berpotensi menimbulkan denture stomatitis.10,12

Prevalensi denture stomatitis sebanyak 70% ditandai
dengan adanya kolonisasi Candida albicans pada gigi
tiruan lepasan resin akrilik. Prevalensi tertinggi denture
stomatitis ditemukan pada mukosa bagian palatal.10,11

Penelitian Kaomongkolgit et al., (2017)
terhadap 305 pasien yang menggunakan gigi tiruan
lepasan mengatakan sebanyak 33,4% mengalami
denture stomatitis. Denture stomatitis dapat
diperparah oleh beberapa faktor, seperti penggunaan
gigi tiruan pada saat malam hari, trauma, dan metode
pembersihan gigi tiruan yang kurang tepat.13 Pencegahan
penyakit denture stomatitis dapat dilakukan dengan
menjaga kebersihan mulut dan gigi tiruan secara adekuat.
Pembersihan gigi tiruan dapat dilakukan dengan berbagai
metode, seperti metode mekanik, kimia, dan kombinasi
keduanya.14,15 Metode pembersihan mekanik dapat
dilakukan dengan penyikatan dan penggunaan alat
ultrasonic. Metode pembersihan kimia dapat dilakukan
dengan merendam gigi tiruan ke dalam larutan
disinfektan seperti chlorhexidine dan sodium
hipoklorit. Metode kombinasi adalah suatu metode
penggabungan mekanik dan kimia, metode ini dinilai
lebih efektif dalam membersihkan gigi tiruan.16

Penggunaan chlorhexidine diketahui memiliki beberapa
kekurangan, seperti menimbulkan rasa tidak nyaman jika
digunakan dalam waktu yang cukup lama, dapat
mengiritasi mukosa rongga mulut, dan menyebabkan
perubahan warna pada gigi tiruan.15,17 Penggunaan
sodium hipoklorit juga memiliki berbagai kelemahan,
antara lain korosif terhadap logam, mempengaruhi
stabilitas warna, dapat mengiritasi mukosa rongga
mulut, serta memiliki rasa dan bau yang tidak sedap.18,20

Banyak penelitian mengenai beberapa tanaman
herbal alam yang dapat digunakan untuk menghambat
pertumbuhan jamur Candida albicans pada basis gigi
tiruan resin akrilik. Pemanfaatan herbal alam, seperti
rosella, sirih merah, dan lidah buaya sebagai denture
cleanser diketahui memiliki senyawa fitokimia yang

efektif dalam menghambat pertumbuhan jamur
Candida albicans. Penelitian Zulkarnain dan Eka
(2016) mengatakan bahwa ekstrak kelopak bunga
rosella (Hibiscus sabdariffa L.) memiliki senyawa
fitokimia seperti antosianin, saponin, dan tanin yang
efektif mencegah pertumbuhan jamur Candida
albicans pada basis gigi tiruan resin akrilik.15

Penelitian lain yang dilakukan oleh Rezeki,
Chismirina, dan Iski (2017) melaporkan bahwa ekstrak
daun sirih merah (Piper crocatum) memiliki kandungan
minyak atsiri yang berpengaruh dalam menghambat
pertumbuhan jamur Candida albicans.21 Penelitian
berbeda yang dilakukan oleh Sofya dkk., (2020)
melaporkan bahwa ekstrak lidah buaya (Aloe vera L.)
memiliki kandungan antrakuinon yang dapat
menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans
pada basis gigi tiruan resin akrilik polimerisasi panas.22

Penggunaan herbal alam seperti rosella, sirih merah,
dan lidah buaya sebagai antifungal alami dalam
menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans
pada basis gigi tiruan resin akrilik dinilai memiliki efek
samping yang relatif lebih rendah, bahan bakunya mudah
didapatkan, biaya relatif lebih murah, dapat ditanam di
pekarangan rumah sendiri, dapat dibuat di rumah, serta
tidak mudah mengiritasi rongga mulut dibandingkan
dengan penggunaan bahan kimia yang beredar di
pasaran.15,22–24 Berdasarkan latar belakang tersebut,
penulis tertarik untuk mengelaborasi potensi dari
beberapa herbal alam, seperti rosella, sirih merah, dan
lidah buaya dalam menghambat pertumbuhan jamur
Candida albicans pada basis gigi tiruan resin akrilik

METODE
Penelitian ini dikategorikan dalam scoping

review dengan mencari literatur mengenai potensi
herbal alam rosella, sirih merah, dan lidah buaya dalam
menghambat pertumbuhan Candida albicans pada
basis gigi tiruan resin akrilik. Metode literatur yang
digunakan melalui database elektronik Pubmed,
Google scholar, dan ScienceDirect. Sebanyak 500
artikel menjelaskan mengenai kata kunci yang
diterbitkan antara tahun 2013-2021. Artikel yang
relevant dengan judul yang diangkat hanya sebanyak 22
artikel yang akan dianalisis, dibandingkan,
diklasifikasikan, dan dirangkum untuk menghasilkan
informasi mengenai potensi herbal alam rosella, sirih
merah, dan lidah buaya dalam menghambat pertumbuhan
Candida albicans pada basis gigi tiruan resin akrilik.

HASIL
Hasil dari beberapa studi yang ditelaah pada

tabel 1, didapatkan sebanyak 8 studi yang membahas
terkait pengaruh ekstrak bunga rosella dalam
menghambat pertumbuhan Candida albicans, 7 studi
yang membahas ekstrak daun sirih dalam menhambat
pertumbuhan Candida albicans dan 7 studi membahas
pengaruh ekstrak lidah buaya dalam menghambat
pertumbuhan Candida albicans.
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Tabel 1. Hasil Penelitian Potensi Herbal Alam dalam Menghambat Pertumbuhan Candida albicans Pada Basis
Gigi Tiruan Resin Akrilik.1,2,5,11,17,18



PEMBAHASAN
Studi literatur ini menggunakan 22 jurnal

sebagai sumber referensi dari peneliti sebelumnya.
Candida albicans merupakan salah satu faktor etiologi
infeksi penyakit denture stomatitis pada pasien yang
menggunakan gigi tiruan lepasan resin akrilik. Menurut
Glick dkk (2021) sebanyak 70% penyakit denture
stomatitis ditandai dengan adanya kolonisasi Candida
albicans.10 Salah satu mekanisme untuk menghambat
pertumbuhan Candida albicans pada pasien yang
menggunakan gigi tiruan lepasan resin akrilik adalah
dengan cara menjaga kebersihan gigi tiruan secara
adekuat. Metode pembersihan gigi tiruan lepasan resin
akrilik dapat dilakukan dengan beberapa metode, seperti
mekanik, kimia, dan kombinasi. Metode kombinasi
dapat dilakukan dengan menggabungkan metode
mekanik dan penggunaan larutan pembersih gigi
tiruan.14

Saat ini penggunaan bahan pembersih gigi
tiruan lepasan resin akrilik dengan memanfaatkan
tanaman herbal sudah mulai banyak dilirik. Pemanfaatan
herbal alam ini menciptakan gaya hidup baru yaitu
kembali ke alam (back to nature).25 Penggunaan herbal
alam sebagai bahan dasar obat-obatan dinilai memiliki
banyak keuntungan dibandingkan obat sintetis karena
bahan baku mudah didapatkan, dapat ditanam di
pekarangan rumah, harganya relatif lebih terjangkau,
dan memiliki efek samping yang ditimbulkan lebih
kecil. Hal ini karena tanaman herbal memiliki
mekanisme penangkal atau mampu menetralkan efek
samping.26

Dalam satu dekade ini sudah banyak penelitian
yang telah memanfaatkan tanaman herbal, seperti
rosella, sirih merah, dan lidah buaya sebagai bahan
denture cleanser dalam menghambat pertumbuhan
Candida albicans pada basis gigi tiruan resin akrilik
melalui penelitian eksperimental, baik secara in vitro
maupun in vivo. Pemanfaatan herbal alam ini telah
banyak diteliti mulai dari infusa, ekstrak, hingga sediaan
dalam bentuk obat kumur, pasta, dan tablet effervescent.

Efektivitas Rosella Dalam Menghambat
Pertumbuhan Candida albicans

Rosella merupakan salah satu tanaman herbal

yang banyak dimanfaatkan dalam industri kesehatan,
terutama sebagai antifungal dalam menghambat
pertumbuhan Candida albicans.27 Skrining fitokimia
telah dilakukan oleh Pacome dkk (2014) untuk
mengetahui senyawa metabolit sekunder yang
terkandung pada bunga rosella. Senyawa metabolit
sekunder berupa polifenol dan turunannya seperti
flavonoid, antosianin, tanin, dan alkaloid merupakan
kandungan senyawa fitokimia yang ditemukan pada
bunga rosella.28 Beberapa penelitian telah dilakukan
secara akademis untuk mengetahui kemampuan bunga
rosella dalam mencegah pertumbuhan jamur Candida
albicans. Penelitian-penelitian tersebut secara garis
besar menggunakan dua uji berbeda yaitu uji in vitro
dan uji in vivo.

Uji in vitro telah dilakukan oleh
Kusumanegara dkk (2017) mengenai efektivitas
ekstrak bunga rosella dalam menghambat pertumbuhan
Candida albicans. Hasil penelitian menyatakan
ekstrak bunga rosella dengan konsentrasi 5%
menunjukan zona hambat sebesar 18.53±0.67 mm,
konsentrasi 10% sebesar 22.40±1.28 mm, dan pada
konsentrasi 40% ditemukan zona hambat lebih besar
29.47±2.87 mm. Hal ini disebabkan senyawa
antosianin, tanin, dan saponin yang ditemukan pada
infusa bunga rosella memiliki aktivitas antifungal
dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans.29

Menurut Zulkarnain dan Eka (2016), senyawa
antosianin pada ektrak bunga rosella dapat bekerja
dengan cara mendenaturasi protein dan menyebabkan
gangguan dalam pembentukan protein sehingga
berakibat pada perubahan struktur protein. Perubahan
struktur protein dapat mengakibatkan koagulasi protein
pada membran plasma. Terganggunya membran
sitoplasma menyebabkan peningkatan permeabilitas sel
sehingga komponen intraseluler seperti nukleotida
pirin, pirimidin, dan protein akan keluar dari dalam sel
sehingga mengakibatkan pertumbuhan sel terhambat
bahkan dapat mengakibatkan terjadinya kematian sel
pada jamur Candida albicans.15

Senyawa tanin berperan dalam mengganggu
struktur membran sel dan menghambat proses
reproduksi vegetatif Candida albicans. Tanin dapat
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menghambat biosintesis ergosterol yang merupakan
sterol utama dalam membran sel Candida albicans.
Sterol bertanggung jawab atas fluiditas dan
permeabilitas membran, sehingga sterol tidak terbentuk
maka fungsi membran sel Candida albicans akan
terganggu.30 Senyawa saponin bekerja dengan cara
mengganggu integritas sel Candida albicans. Sifat
antifungal saponin berasal dari kemampuan berikatan
dengan sterol pada membran sel Candida albicans
yang menyebabkan terbentuknya pori dan hilangnya
integritas membran sel Candida albicans. Pori yang
terbentuk mengakibatkan komponen intraseluler keluar
dari sel dan mengakibatkan kematian pada sel Candida
albicans.29

Penelitian mengenai ekstrak etanol bunga
rosella dengan metode maserasi telah dilakukan oleh
Effendy pada tahun 2013. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kemampuan ekstrak bunga rosella dalam
menghambat pertumbuhan Candida albicans pada
media sabouraud dextrose agar. Hasil penelitian
menyatakan bahwa ekstrak etanol bunga rosella dengan
konsentrasi 80.000 bpj, 160.000 bpj, 320.00 bpj, dan
400.000 bpj efektif dalam menghambat pertumbuhan
jamur Candida albicans dengan daya hambat rata-rata
sebesar 1,115 cm, 1,177 cm, 1,237cm, dan 1,411 cm.
Hasil penelitian ini juga menyatakan bahwa penggunaan
pelarut DMSO (dimetil sulfoksida) tidak menunjukan
diameter zona hambat. Hal ini disebabkan karena
pengaruh pelarut yang digunakan memiliki titik didih
yang berbeda. Etanol memiliki titik didih 79oC
sedangkan pelarut DMSO memiliki titik didih yang jauh
lebih tinggi yaitu 189oC.

Senyawa antifungal seperti antosianin, tanin,
dan saponin yang terkandung pada bunga rosella
cenderung mudah larut pada pelarut yang memiliki titik
didih yang rendah seperti etanol dan pada titik didih yang
tinggi dapat merusak senyawa fitokimia yang ditemukan
pada bunga rosella.31

Metode ekstraksi bunga rosella dengan teknik
infusa juga telah telah dilakukan oleh Dharmautama dkk
(2014). Metode infusa merupakan suatu teknik yang
paling sederhana dalam proses ekstraksi untuk
mendapatkan suatu senyawa yang diingikan pada
tanaman. Hasil penelitian Dharmautama (2014)
mengatakan infusa bunga rosella dengan konsentrasi 5%
dan dalam waktu 5 menit perendaman sudah menunjukan
hasil yang signifikan dalam menghambat pertumbuhan
Candida albicans pada basis gigi tiruan resin akrilik
polimerisasi panas.32 Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sutono (2013) di RSGM
FKG Universitas Hasanudin mengenai infusa ekstrak
bunga rosella yang dijadikan sediaan obat kumur. Sutono
(2013) juga menyatakan obat kumur yang terbuat dari
infusa bunga rosella efektif dalam menghambat
pertumbuhan Candida albicans dan efektif dalam
menghambat pertumbuhan plak pada permukaan basis
gigi tiruan resin akrilik.30

Kemampuan antifungal infusa bunga rosella

didapatkan dari senyawa polifenol seperti antosianin,
tanin, dan saponin yang dihasilkan melalui proses
seduhan dengan penggunaan zat pelarut berupa air. 30

Senyawa polifenol yang terkandung pada bunga rosella
memiliki sifat polar sehingga penggunaan pelarut polar
seperti air mempermudah proses pemisahan senyawa
dengan zat lainnya.33 Ratnasari dkk (2013) juga
mengatakan penggunaan pelarut air dinilai lebih
menguntungkan pada proses ekstraksi bunga rosella.
Hal ini disebabkan pelarut air pada proses ekstraksi
dapat mengoksidasi lipid pada membran sel Candida
albicans sehingga dapat menyebabkan kerusakan pada
membran sel yang dapat meningkatkan permeabilitas
sel. Peningkatan permeabilitas pada sel dapat menekan
komponen intraseluler keluar sehingga pada akhirnya
dapat menyebabkan kematian pada sel Candida
albicans (Ratnasari dkk., 2013). Hal ini semakin
memperkuat bahwa penggunaan pelarut pada saat
proses ekstraksi akan mempengaruhi suatu senyawa
yang terkandung pada tanaman bunga rosella.

Ratnasari dkk (2013) dan Zulkarnain (2016)
juga melakukan penelitian mengenai ekstrak bunga
rosella dalam menghambat pertumbuhan Candida
albicans pada basis gigi tiruan resin akrilik
polimerisasi panas. Kedua penelitian ini sama-sama
menggunakan ekstrak bunga rosella dengan konsentrasi
30% dan 40% serta menggunakan sampel basis gigi
tiruan resin akrilik polimerisasi panas dalam waktu
perendaman 15 menit.

Penelitian Zulkarnain (2016) menggunakan
teknik maserasi, perkolasi, dan sterilisasi ekstrak bunga
rosella dilakukan menggunakan autoclave pada suhu
121oC. Penelitian Ratnasari dkk (2013) menggunakan
teknik seduhan dengan pelarut air yang direbus dalam
waktu 15 menit pada suhu 100oC. Penelitian pada kedua
penelitian ini menunjukan hasil yang berbeda terhadap
jumlah kolonisasi Candida albicans.34 Zulkarnain
(2016) menyatakan hasil perendaman ekstrak bunga
rosella 30% sebesar 881,33 CFU/ml dan konsentrasi
40% sebesar 698,33 CFU/ml. Berbeda dengan hasil
Ratnasari dkk (2013) yang menyatakan jumlah yang
koloni yang lebih kecil dengan konsentrasi 30%
sebesar 271, 43 CFU/ml dan 40% sebesar 97,14 CFU/
ml.15

Perbedaan hasil dari kedua penelitian ini
disebabkan dari teknik pengolahan yang berbeda.
Zulkarnain dan Eka (2016) melakukan sterilisasi pada
ekstrak bunga rosella menggunakan autoclave pada
suhu 121oC.15 Hal ini dapat menyebabkan senyawa
polifenol yang ditemukan pada tanaman bunga rosella
akan mengalami kerusakan seiring meningkatnya suhu
pada saat proses sterilisasi. Kandungan polifenol
seperti flavonoid dan saponin yang ditemukan pada
bunga rosella merupakan senyawa yang tidak tahan
panas.35 Pemanasan yang tinggi pada proses sterilisasi
memudahkan senyawa flavonoid dan saponin untuk
teroksidasi.35

Pada tahun 2018, ekstrak bunga rosella juga
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telah  dikembangkan oleh Machmud (2018) di
laboratorium Universitas Airlangga menjadi tablet
effervescent. Ekstrak bunga rosella 10% didapatkan
melalui metode infusa dengan pelarut air pada suhu
80oC. Hasil ekstraksi dicampur dengan dextrin 50%
dan asam sitrat dan dilanjutkan pengeringan pada suhu
dibawah 60oC. Hasil dari uji one way ANOVA
menyatakan bahwa tablet effervescent ekstrak bunga
rosella 10% menunjukan hasil yang signifikan (P<0,05)
terhadap pertumbuhan koloni jamur Candida albicans
dan bakteri Streptococcus mutans pada basis gigi tiruan
resin akrilik. Kemampuan antifungal dan antimikroba
dipengaruhi oleh senyawa polifenol pada ekstrak bunga
rosella, dextrin, dan asam sitrat pada saat proses
pengolahan tablet effervescent. Dextrin merupakan
suatu zat pembawa terbaik yang mampu mengikat
senyawa polifenol seperti antosianin dalam pembuatan
tablet effervescent bunga rosella.36 Machmud (2018)
juga mengatakan penambahan zat asam sitrat pada
proses pembuatan tablet effervescent bunga rosella juga
mempengaruhi kemampuan dalam menghambat ion
kalsium pada mikroba sehingga dapat menghasilkan
aktivitas antibakteri dan antijamur yang cukup efektif
dalam menghambat pertumbuhan jamur Candida
albicans dan bakteri Streptococcus mutans pada basis
gigi tiruan resin akrilik.37

Sediaan berbentuk pasta pembersih gigi tiruan
dari ekstrak bunga rosella juga telah diusung oleh
Dharmautama, Machmud, dan Marupey pada tahun 2013
melalui uji in vivo terhadap 25 pasien pengguna gigi
tiruan resin akrilik polimerisasi panas. Hasil uji statistik
one way ANOVA menunjukan bahwa konsentrasi 2,5%,
5%, 7.5%, dan 10% pasta pembersih ekstrak etanol
efektif dalam menghambat pertumbuhan plak, Candida
albicans, dan koloni bakteri pada basis gigi tiruan resin
akrilik. Penelitian ini juga mengatakan bahwa
penggunaan ekstrak etanol pasta pembersih gigi tiruan
bunga rosella lebih menguntungkan dibandingkan
penggunaan pasta pembersih gigi tiruan yang beredar
di pasaran Hal ini disebabkan ekstrak bunga rosella tidak
mengandung bahan abrasif (natrium bikarbonat)
sehingga tidak berpengaruh terhadap basis gigi tiruan
resin akrilik.38

Penelitian serupa lainya juga dikembangkan
oleh Takashi dkk (2017) mengenai pengaruh
penyimpanan pasta pembersih gigi tiruan ekstrak bunga
rosella. Hasil dari uji Wilcoxon dengan nilai P<0,05
menunjukan bahwa pasta pembersih gigi tiruan ekstrak
bunga rosella yang disimpan selama 3, 6, dan 9 bulan
mengalami penurunan kemampuan dalam menghambat
pertumbuhan Candida albicans pada basis gigi tiruan
resin akrilik.39 Hal ini disebabkan senyawa polifenol
seperti antosianin, tanin, dan saponin akan mengalami
proses oksidasi oleh oksigen.40 Proses oksidasi
tersebut dapat menyebabkan penurunan jumlah polifenol
yang terkandung pada pasta pembersih gigi tiruan seiring
lama waktu penyimpanan. Hal ini semakin memperkuat
bahwa penggunaan zat pelarut, metode ekstraksi, suhu,

dan penyimpanan dapat mempengaruhi kualitas senyawa
yang terkandung pada bunga rosella dalam menghambat
pertumbuhan jamur Candida albicans.

Efektivitas Sirih Merah Dalam Menghambat
Pertumbuhan Candida albicans

Tanaman sirih merah atau dikenal dengan nama
latin Piper crocatum Ruiz & Pav merupakan salah satu
jenis tanaman herbal yang banyak dimanfaatkan di
bidang kesehatan.41 Secara tradisional, tanaman sirih
merah telah banyak dimanfaatkan oleh masyarakat
Indonesia untuk mengobati penyakit-penyakit di bidang
kedokteran gigi khususnya untuk mengobati gusi
berdarah, sariawan, mencegah gigi berlubang,
menghilangkan bau mulut, dan radang tenggorokan.42

Efek antifungal dari ekstrak sirih merah telah diteliti
oleh Rezeki, Chrimirina, dan Iski di Laboratorium
Fakultas kedokteran Hewan Universitas Syiah Kuala
pada tahun 2017. Penelitian ini menggunakan metode
maserasi dengan pelarut etanol 96% digunakan untuk
menghasilkan ekstrak kental daun sirih merah.21

Hasil penelitian Rezeki dkk (2017)
menyatakan bahwa ekstrak etanol daun sirih merah
signifikan (P<0,05) dalam menghambat pertumbuhan
Candida albicans dengan konsentrasi hambat
minimum 25% menunjukan rata-rata 149×104 CFU/
ml dan konsentrasi bunuh minimal pada konsentrasi
100% dengan rata-rata 1×104 CFU/ml.21 Hal ini
disebabkan oleh senyawa fitokimia yang teridentifikasi
selama proses ekstraksi dengan pelarut etanol, seperti
flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, dan steroid
memiliki sifat antifungal yang baik. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Anggaraini dan
Masfufatun (2017) menyatakan senyawa alkaloid dapat
berikatan dengan ergosterol membentuk lubang
sehingga dapat menyebabkan membran sel Candida
albicans mengalami kebocoran dan menjadi rusak.23

Senyawa flavonoid pada sirih merah memiliki
mekanisme antifungal dengan cara menghambat
pembelahan atau proliferasi pada jamur, sehingga
menimbulkan daya hambat terhadap pertumbuhan
Candida albicans.43

Anggaraini dan Masfufatun (2017) juga
melakukan penelitian mengenai kombinasi ekstrak
etanol sirih merah dan biji alpukat dalam menghambat
pertumbuhan Candida albicans pada media
sabouraud dextrose agar. Hasil uji statisk dengan
menggunakan uji Post-Hoc Mann Whitney menunjukan
bahwa kombinasi ekstrak etanol daun sirih merah dan
ekstrak etanol biji alpukat efektif (P>0,05) dalam
menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans.
Hasil penelitian ini juga menyatakan ekstrak kombinasi
etanol sirih merah dan biji alpukat memiliki
kemampuan yang lebih efektif dalam menghambat
pertumbuhan Candida albicans dibandingkan obat
antijamur flukonazol.43 Hal ini disebabkan senyawa yang
terkandung pada ekstrak etanol daun sirih merah yang
ditambahkan ekstrak etanol biji alpukat menciptakan
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senyawa fitokimia menjadi lebih adekuat dalam
menghambat pertumbuhan Candida albicans.

Penelitian ekstrak etanol daun sirih merah juga
diusung oleh Meidarlina dkk (2021) dalam
menghambat pertumbuhan Candida albicans pada 30
basis gigi tiruan resin akrilik polimerisasi panas. Hasil
penelitian ini menyatakan ekstrak etanol daun sirih
merah konsentrasi 30% menunjukan hasil yang
signifikan dalam menghambat pertumbuhan Candida
albicans (4,4 × 103 CFU/ml) pada basis gigi tiruan
resin akrilik polimerisasi panas.43 Hal ini disebabkan
senyawa fitokimia seperti alkaloid, flavonoid,
saponin, dan tanin yang memiliki sifat antifungal
dapat ditarik dengan menggunakan pelarut etanol.

Berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya
yang menunjukan aktivitas antifungal ekstrak etanol
daun sirih merah, Effendy (2013) menyatakan bahwa
kombinasi ekstrak DMSO daun sirih merah tidak dapat
dikombinasikan dengan ekstrak bunga rosella dalam
menghambat pertumbuhan Candida albicans.31 Hal ini
disebabkan pelarut DMSO yang digunakan pada metode
ekstraksi tidak dapat berdifusi dengan senyawa
fitokimia pada tanaman sirih merah.31 Pelarut DMSO
diketahui memiliki titik didih yang tinggi (189oC)
sehingga mampu merusak senyawa polifenol seperti
flavonoid dan tanin yang tidak tahan dengan suhu
tinggi. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan pelarut
etanol lebih efektif untuk menghasilkan senyawa
fitokimia pada sirih merah dibandingkan pelarut DMSO.

Efektivitas Lidah Buaya Dalam Menghambat
Pertumbuhan Candida albicans

Menurut formularium ramuan obat
tradisional Indonesia yang diterbitkan oleh Menteri
Kesehatan Republik Indonesia pada tahun 2017, tanaman
lidah buaya atau yang dikenal dengan nama latin Aloe
vera L. masuk dalam daftar tanaman obat tradisional
yang mudah diperoleh. Tanaman lidah buaya merupakan
tanaman herbal multi fungsi yang dapat dimanfaatkan
untuk bahan pangan, bahan kosmetik, dan bahan dasar
obat-obatan. Hal ini disebabkan senyawa yang
terkandung pada tanaman lidah buaya memberikan
sejumlah manfaat bagi kesehatan, terutama sebagai
antifungal alami. Beberapa penelitian telah dilakukan
melalui uji laboratorium dan uji klinis untuk
mengetahui kemampuan dari tanaman lidah buaya dalam
menghambat pertumbuhan Candida albicans secara in
vitro dan in vivo.

Penelitian eksperimental laboratorium
melalui uji in vitro telah dilakukan Husliana (2017) di
laboratorium FMIPA Unsyiah bertujuan untuk
mengetahui kemampuan ekstrak etanol lidah buaya
dalam menghambat pertumbuhan jamur Candida
albicans. Hasil penelitian ini menunjukan kemampuan
ekstrak lidah buaya dengan konsentrasi 100% dapat
membentuk zona hambat pertumbuhan jamur Candida
albicans dengan rata-rata diameter 13,4 mm. Pada
konsentrasi 50% rata- rata diameter zona hambat 6,4

mm, konsentrasi 25% rata-rata diameter zona hambat
5,4 mm, pada kontrol positif dengan pemberian
nystatin 0,4 mg rata-rata diameter 10,6 mm, sedangkan
pada kontrol negatif tidak membentuk zona hambat.44

Dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian
Husliana (2017) menunjukan penurunan jumlah koloni
jamur Candida albicans seiring dengan meningkatnya
konsentrasi ekstrak etanol lidah buaya yang digunakan.
Hal ini disebabkan penggunaan pelarut etanol dapat
memisahkan senyawa metabolit sekunder seperti
lignin, saponin, flavonoid, dan antrakuinon yang
ditemukan pada tanaman lidah buaya memiliki efek
antifungal terhadap jamur Candida albicans.
Kandungan tersebut dapat melarutkan lipid pada
membran jamur (lipoprotein) sehingga mengganggu
fungsi sel dan merusak membran sel jamur Candida
albicans.17

Menurut Sofya dkk (2020), senyawa saponin
dapat bekerja dengan cara meningkatkan permeabilitas
sel mukosa intestine, menghambat transport aktif
makanan pada sel, dan memudahkan masuknya
substansi yang dalam kondisi normal tidak dapat diserap
sehingga dapat menghambat pertumbuhan Candida
albicans. senyawa flavonoid yang terkandung pada
tanaman lidah buaya diketahui memiliki aktivitas
antifungal dengan cara merusak permeabilitas dinding
sel mikrosom dan lisosom pada jamur Candida
albicans.44 Penelitian mengenai ekstrak daun lidah
buaya juga dilakukan oleh Sofya, Rahmayani, dan Putri
pada tahun 2020 dengan menggunakan 27 sampel basis
gigi tiruan resin akrilik polimerisasi panas yang telah
diberikan suspensi Candida albicans.

Penelitian ini menggunakan pelarut 25 ml air
untuk menghasilkan ekstrak lidah buaya konsentrasi
75% dan 100 gr lidah buaya murni untuk menghasilkan
ekstrak lidah buaya 100%. Hasil penelitian menunjukan
kelompok basis akrilik yang direndam dengan ekstrak
lidah buaya dalam waktu 8 jam dengan konsentrasi
100% memiliki jumlah rata-rata koloni Candida
albicans 104,22 CFU/ml, pada konsentrasi 75% rata-
rata koloni 182,11 CFU/ml, sedangkan pada kelompok
kontrol aquades jumlah rata-rata koloni 278,22 CFU/
ml. Hal ini semakin memperkuat hasil penelitian yang
dilakukan Husliana (2017) yang menyatakan bahwa
jumlah koloni Candida albicans pada basis gigi tiruan
resin akrilik polimerisasi panas mengalami penurunan
seiring dengan meningkatnya konsentrasi ekstrak lidah
buaya. Semakin besar konsentrasi yang digunakan, maka
semakin besar pula senyawa saponin, tanin, lignin, dan
flavonoid yang memiliki aktivitas antifungal pada
ekstrak lidah buaya.

Penggunaan pelarut air pada proses ekstraksi
lidah buaya yang dilakukan oleh Sofya, Rahmayani, dan
Putri (2020) dinilai lebih menguntungkan. Hal ini dapat
mengoksidasi lipid pada membran sel Candida
albicans, sehingga dapat menyebabkan kerusakan pada
membran sel yang dapat menyebabkan peningkatan
permeabilitas sel. Peningkatan permeabilitas pada sel

M-DERJ Vol 3, No 2, Desember 2023 hal 27-36
@2023. Published by FKG Prof.Dr.Moestopo(Beragama)

https://journal.moestopo.ac.id/index.php/mderj
EISSN : 2776-0820 ISSN : 2776-0839

Eni 33



dapat menekan komponen intraseluler keluar sehinggap
pada akhirnya dapat menyebabkan kematian pada sel
Candida albicans. Sejalan dengan hasil uji in vivo yang
telah dilakukan oleh Chairani dkk (2019) terhadap 30
siswa di SD Negeri 40 Palembang dengan tujuan untuk
mengetahui perbandingan efektivitas berkumur dengan
menggunakan jus lidah buaya dan chlorhexidine 0,06%
terhadap jumlah Candida albicans.17

Hasil penelitian Chairani dkk (2019)
menyatakan berkumur dengan jus lidah buaya selama 7
hari, efektif dalam menurunkan jumlah Candida
albicans. Hasil yang sama juga terjadi pada kelompok
yang berkumur menggunakan chlorhexidine dengan
konsentrasi 0,06%. dalam menghambat pertumbuhan
Candida albicans. Hal ini disebabkan senyawa
fitokimia yang terkandung di dalam lidah buaya, seperti
mannan, glukomanan, dan acemannan dapat disintesis
menggunakan pelarut air. Senyawa tersebut dapat
berperan sebagai imunomodulator sehingga mampu
meningkatkan pertahanan tubuh host terhadap antigen
dari jamur Candida albicans. Hasil penelitian ini
semakin memperkuat bahwa ekstrak pelarut etanol dan
pelarut air dapat menghambat pertumbuhan Candida
albicans.

Berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya
yang menujukukan aktivitas antifungal ekstrak lidah
buaya dalam menghambat pertumbuhan Candida
albicans Shetty dkk (2014) dan Ojah dkk (2021)
mengatakan tanaman lidah buaya tidak efektif dalam
menghambat pertumbuhan jamur. Pengaruh perbedaan
hasil kedua penelitian ini disebabkan dari teknik
pengolahan lidah buaya yang tidak sama dengan
penelitian lainya. Penelitian yang dilakukan Shetty dkk
(2014) dan Ojah dkk (2021) hanya menggunakan
potongan daun lidah buaya segar yang diaplikasikan
langsung pada basis gigi tiruan resin akrilik sehingga
tidak menghasilkan senyawa kimia aktif yang memiliki
kemampuan antifungal dari tanaman lidah buaya.
Menurut Julianto (2019), metode ekstraksi merupakan
suatu proses terpenting untuk memisahkan senyawa yang
terkandung pada tanaman lidah buaya sebagai bahan
antifungal alami. Hal ini semakin memperkuat bahwa
penggunaan zat pelarut dan metode ekstraksi dapat
mempengaruhi kemampuan dari tanaman lidah buaya
dalam menghambat pertumbuhan jamur Candida
albicans.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan teori dan hasil dari beberapa

penelitian yang telah dielaborasi dapat disimpulkan
bahwa sejumlah herbal alam seperti rosella, sirih merah,
dan lidah buaya memiliki potensi yang cukup baik
sebagai larutan pembersih gigi tiruan dalam
menghambat pertumbuhan Candida albicans.
Perbedaan dari artikel-artikel yang telah direview, yaitu
setiap penelitian menunjukkan kemampuan daya hambat
yang berbeda pada tiap bahan herbal alam seperti rosella,
sirih merah, dan lidah buaya dalam  menghadap

pertumbuhan Candida albicans pada basis gigi tiruan
resin akrilik. Hal ini dipengaruhi oleh pengolahan bahan,
metode ekstraksi, pelarut, konsentrasi, suhu, waktu
penyimpanan, dan kandungan senyawa fitokimia aktif
yang terkandung pada bahan herbal yang digunakan.
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